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ABSTRAK

Defon Ikbal. 2022. Analisis tingkat kebugaran jasmani pada petugas Panti Sosial
Tresna Werdha Sabai Nan Aluih

Permasalah utama ketika penulis melakukan observasi dan wawancara
dengan petugas Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih belum diketahui
tingkat kebugaran jasmani petugas Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih.
Oleh sebab itu sebaiknya dilakukan tes kebugaran untuk mengetahui tingkat
kebugaran sebagai dasar untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani pada petugas Panti Sosial
Tresna Werdha Sabai Nan Aluih.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dengan
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah jenis deskriptif. Populasi dari
penelitian ini adalah petugas Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih
sebanyak 18 petugas. Sampel dalam penelitian adalah seluruh petugas Panti Sosial
Tresna Werdha Sabai Nan Aluih sebanyak 18 petugas yang diambil dengan teknik
nonprobability sampling. Instrumen untuk mengukur tingkat kebugaran jasmani
menggunakan Bleep test atau kata lainnya Multistage 20m. Teknik analisis data
yang digunakan adalah statistik deskriptif yaitu untuk mengumpulkan data,
menyajikan data dan menentukan nilai.

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
tingkat kebugaran jasmani petugas Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih
dengan rincian tidak ada petugas yang mendapatkan kategori rendah, 7 petugas
(39%) dalam kategori sedang, 7 petugas (39%) dalam kategori cukup, 3 petugas
(17%) dalam kategori bagus, 1 petugas (5%) dalam kategori tinggi.

Kata Kunci : Kebugaran Jasmani, Petugas Panti Sosial Tresna Werdha
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A.

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Menurut UU no 36 tahun 2009 tentang kesehatan dikatakan bahwa upaya

kesehatan olahraga ditujukan untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran
jasmani masyarakat melalui pendekatan ; 1. Sebagai usaha promotive, 2. Sebagai
preventif (pencegahan) kegitan olahraga dapat mencegah berbagai penyakit non
infeksi. 3. Sebagai kuratif (pengobatan) olahraga dapat dijadikan alat untuk,
mengobati penyakit antara lain; kelemahan, diabetes, osteoporosis, asma. 4.
Rehabilitasi (pemulihan) olahraga dapat juga di pakai untuk pemulihan setelah
cidera atau penyakit tertentu.

Kebugaran jasmani merupakan kondisi seseorang pada waktu tertentu
keadaan kebugaran jasmani seseorang tidak permanen, melainkan kualitasnya
naik karena latihan yang teratur dan akan turun jika tidak lagi melakukan latihan.
Kebugaran Jasmani adalah kesanggupan tubuh untuk melakukan kegiatan
sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti dan masih sanggup
mengisi waktu senggangnya dengan kegiatan yang positif. Sebagi seorang
pekerja apapun propesinya jika mempunyai tingkat kebugaran yang baik akan
mampu melakukan tugasnya baik dikantor maupun dirumah tiap hari dan di
samping itu sebagai makhluk social yang religius dia juga dituntut memainkan
berbagai perannya dalam masyarakat dan kegiatan keagamaan. (Agus &
Sepriadi, Manajemen Kebugaran, 2019).

Besarnya jumlah tenaga kerja yang terserap di sector industry dan
karyawan di sektor perkantoran memerlukan perhatian serta kesehatan dan

keselamatan kerja yang baik sehingga terhindar dari gangguan penyakit akibat



kerja dan kecelakaan kerja yang akan mempengaruhi produktifitas kerja.
Masyarakat sadar bahwa olahraga dapat meningkatkan derajat kesehatan. Akan
tetapi masih banyak masyarakat belum paham bahwa latihan fisik olahraga yang
baik, benar dan terukur serta teratur akan meningkatkan kebugaran jasmani.
Tingkat kebugaran jasmani yang baik akan menurunkan angka kesakitan pekerja
yang mengakibatkan angka kehadiran pekerja meningkat Penurunan angka
kehadiran pekerja dapat mengakibatkan penurunan biaya pengobatan.
Mengingat hal tersebut di atas, maka perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan
derajat kesehatan dan kebugaran jasmani pekerja agar produktifitas dan kinerja
meningkat. (Agus & Sepriadi, Manajemen Kebugaran, 2019)

Cara meningkatkan kebugaran jasmani seseorang adalah dengan latihan
Latihan merupakan aktivitas olahraga secara sistematik dalam waktu yang lama,
ditingkatkan secara progrefsif dan individual yang bertujuan atau mencapai
sasaran yang lebih di telah di tetapkan sebelumnya (Agus, Olahraga Kebugaran
Jasmani Sebagai Suatu Pengantar, 2012)

Petugas Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih rata-rata berusia di
atas 30 tahun sebaiknya dilakukan tes kebugaran untuk menentukan intensitas
yang aman dan cocok, dan pemeriksaan kesehatan. Menjelang seseorang
melakukan kegiatan olahraga sebaiknya dilakukan pemeriksaan atau tes
kebugaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan, yang sangat penting
untuk menunjang aktivitas sehari-hari yang bertujuan untuk mengukur;
komposisi tubuh, fleksibilitas, kekuatan otot, daya tahan jantung paru dan daya

tahan otot. Tujuan pemeriksaan kebugaran jasmani bagi masyarakat umum



B.

termasuk lansia untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani saat itu Bagi orang
yang bepenyakitan tertentu, misalnya hypertensi, DM, asma. Bagi para pekerja
terutama untuk keperluan perekutan mengetahui seberapa besar daya tahan
tubuh seseorang (Agus & Sepriadi, Manajemen Kebugaran, 2019).

Dari pemaparan latar belakang masalah tersebut, penulis menganggap
hal penting yang akan dibahas dan diangkat menjadi topik permasalahan.
Melalui penelitian ini diharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi
seluruh petugas panti Sosial sebagai acuan dalam menentukan tingkat kebugaran
jasmani petugas panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah
1. Belum diketahui tingkat kebugaran jasmani pada petugas Panti Sosial
Tresna Werdha Sabai Nan Aluih.
2. Belum pernahnya dilakukan tes kebugaran jasmani pada petugas Panti
Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih.
3. Kurangnya kesadaran semua pihak akan pentinnya kebugaran jasmani yang
baik.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada jadi yang di teliti adalah

Tingkat Kebugaran Jasmani Pada Petugas Panti Sosial Tresna Werdha Sabai
Nan Aluih . Kemudian hasil data hanya berlaku pada saat itu juga, tidak
menutup kemungkingan akan berubah seiring dengan waktu dan kodisi yang di

alami petugas panti.



D. Rumusan masalah
Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi

masalah dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut “Bagaimanakah tingkat kebugaran jasmani

petugas panti sosial Tresna Werdha Sabia Nan Aluih?”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani

pada petugas Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih .

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan manfaat bagi :

1. Salah satu syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar serjana olahraga
(S1) di Departemen Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan acuan bagi Petugas Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan
Aluih untuk menjaga Kebugaran Jasmani

3. Peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi dalam penelitian yang relevan

dalam mengembangkan keilmuan.



